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ABSTRACT

The intersection between gender relations, cultural traditions, and popular media is increasingly a fundamental
topic in contemporary political and social studies. In the Bugis-Makassar society, the tradition of panai money in
marriage is often understood not only as a cultural practice, but also as a symbolic mechanism that legitimizes
hegemonic masculinity through male economic ability. This study aims to analyze how the film “Jodoh 3 Bujang”
negotiates hegemonic masculinity and reinterprets the patriarchal narrative embedded within the Bugis-Makassar
marriage tradition through the representation of panai money. This research employs a qualitative method with a
descriptive-analytical approach using Critical Discourse Analysis (CDA) based on Norman Fairclough’s
framework. Data collection techniques were carried out through observation of selected film scenes, transcription
of key dialogues related to gender relations and the tradition of panai money, as well as literature studies on Bugis-
Makassar culture, patriarchy, and masculinity. The results of the study show that the film represents panai money
as a form of symbolic capital of masculinity that reinforces men's economic responsibilities as well as social status
in patriarchal structures. Nevertheless, the film's narrative plot also features a negotiation process that questions
normative hegemonic masculinity standards. The film reinterprets the meaning of panai money through symbolic
transformation by showcasing women's agency and the possibility of negotiating patriarchal values without having
to radically overhaul the cultural structures. This research contributes to the study of gender and politics by
showing that local films can be a discursive space in negotiating gender power relations in cultural traditions and
contemporary social realities. Therefore, the transformation of patriarchal values can occur through symbolic and
discursive reinterpretation without having to go through revolutionary structural deconstruction.

Keywords: Critical Discourse Analysis, Bugis-Makassar Culture, Hegemonic Masculinity, Panai Money,
Patriarchy

ABSTRAK
Relasi antara gender, tradisi budaya, dan media populer semakin menjadi topik fundamental dalam kajian sosial
dan politik kontemporer. Dalam masyarakat Bugis-Makassar, tradisi uang panai dalam pernikahan adat sering
dipahami tidak hanya sebagai praktik budaya, tetapi juga sebagai mekanisme simbolik yang melegitimasi
maskulinitas hegemonik melalui kemampuan ekonomi laki-laki. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
bagaimana film “Jodoh 3 Bujang” menegosiasikan maskulinitas hegemonik serta mereinterpretasi narasi patriarki
yang tertanam dalam tradisi pernikahan Bugis-Makassar melalui representasi uang panai. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis serta Analisis Wacana Kritis (Critical
Discourse Analysis) model Norman Fairclough. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi adegan
film, transkripsi dialog yang berkaitan dengan relasi gender dan tradisi uang panai, serta studi literatur mengenai
budaya Bugis-Makassar, patriarki, dan maskulinitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film tersebut
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merepresentasikan uang panai sebagai bentuk kapital simbolik maskulinitas yang memperkuat tanggung jawab
ekonomi laki-laki serta status sosial dalam struktur patriarki. Namun demikian, alur naratif film juga menampilkan
proses negosiasi yang mempertanyakan standar maskulinitas hegemonik yang normatif. Film ini mereinterpretasi
makna uang panai melalui transformasi simbolik dengan menampilkan agensi perempuan serta kemungkinan
negosiasi nilai patriarki tanpa harus merombak struktur budaya secara radikal. Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam kajian gender dan politik dengan menunjukkan bahwa film lokal dapat menjadi ruang diskursif dalam
menegosiasikan relasi kuasa gender dalam tradisi budaya dan realitas sosial kontemporer. Oleh karena itu,
transformasi nilai patriarki dapat terjadi melalui reinterpretasi simbolik dan diskursif tanpa harus melalui
dekonstruksi struktural yang revolusioner.

Kata kunci: Analisis Wacana Kritis, Budaya Bugis-Makassar, Maskulinitas Hegemonik, Patriarki, Uang Panai
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PENDAHULUAN

Kajian mengenai relasi antara gender, budaya, dan kekuasaan merupakan salah satu tema krusial
dalam ilmu sosial dan politik kontemporer. Dalam banyak masyarakat tradisional, struktur sosial tidak
hanya dibangun melalui institusi formal seperti negara dan hukum, tetapi juga melalui praktik budaya yang
merepresentasikan nilai, norma, serta relasi kekuasaan antara laki-laki dan perempuan (Zahwa Fibrilia
Sambayang, 2024). Tradisi, simbol budaya, serta praktik sosial yang diwariskan secara turun-temurun
sering kali berfungsi sebagai mekanisme reproduksi nilai-nilai patriarki yang menempatkan laki-laki pada
posisi dominan dalam struktur sosial. Dalam konteks ini, budaya tidak dapat dipahami hanya sebatas
sebagai warisan tradisional, tetapi juga sebagai arena politik yang memproduksi dan mereproduksi relasi
kekuasaan gender dalam masyarakat (Dika Dona Syahputra, 2023).

Salah satu konsep prasyarat dalam kajian gender adalah patriarki, yaitu sistem sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai kelompok dominan dalam struktur kekuasaan sosial, ekonomi, dan budaya.
Dalam sistem patriarki, konstruksi maskulinitas sering kali dilegitimasi melalui norma-norma sosial yang
menempatkan laki-laki sebagai pemimpin, penyedia ekonomi, dan pemegang otoritas dalam keluarga
maupun masyarakat. Norma tersebut kemudian membentuk standar maskulinitas ideal yang harus dipenuhi
oleh laki-laki agar memperoleh pengakuan legitimasi sosial. Dalam konteks ini, maskulinitas tidak hanya
dipahami sebagai identitas biologis, tetapi juga sebagai konstruksi sosial yang berkaitan erat dengan relasi
kekuasaan dan legitimasi budaya (Janitra Hapsari, 2023; Kusnandar, 2023).

Salah satu bentuk konstruksi maskulinitas yang banyak dibahas dalam kajian gender adalah konsep
maskulinitas hegemonik. Konsep ini menjelaskan bahwa dalam setiap masyarakat terdapat bentuk
maskulinitas dominan yang memperoleh legitimasi sosial dan berfungsi mempertahankan hierarki gender
(Michelle Baby Natalie, 2022). Maskulinitas hegemonik biasanya dikaitkan dengan atribut seperti kekuatan
ekonomi, otoritas sosial, serta kemampuan untuk mengontrol sumber daya. Melalui proses legitimasi
budaya, standar maskulinitas ini kemudian menjadi norma yang diinternalisasi oleh masyarakat, sehingga
memperkuat struktur patriarki yang telah ada. Selain itu, implementasi praktik budaya yang menarik untuk
dikaji dalam perspektif gender dan politik adalah tradisi uang mahar dalam pernikahan adat (Irwandi Adi,
2025; Astafi, 2026)

Dalam konteks budaya masyarakat Bugis-Makassar di Sulawesi Selatan, konstruksi maskulinitas
sering kali berkaitan dengan praktik budaya dalam institusi pernikahan adat, khususnya tradisi uang panai.
Secara kultural, uang panai merupakan sejumlah uang yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada keluarga
perempuan sebagai bagian dari proses pernikahan adat budaya (Ruslan, 2024). Nilai uang panai biasanya
ditentukan berdasarkan berbagai faktor sosial seperti tingkat pendidikan perempuan, status sosial keluarga,
serta latar belakang ekonomi dan kultural keluarga mempelai perempuan. Dalam praktiknya, tradisi ini
sering dipahami sebagai simbol penghormatan terhadap keluarga perempuan serta sebagai bentuk
legitimasi sosial-ekonomi bagi laki-laki yang akan menikah (Darwis, 2022).

Namun demikian, dalam perspektif kajian gender, praktik uang panai tidak hanya memiliki dimensi
budaya, tetapi juga dimensi sosial-politik yang berkaitan dengan konstruksi maskulinitas dan relasi
kekuasaan gender. Kemampuan laki-laki untuk memenuhi tuntutan uang panai sering dipandang sebagai
indikator utama kelayakan maskulinitas dalam masyarakat Bugis-Makassar. Dengan kata lain, konteks
maskulinitas tidak hanya sebatas didefinisikan melalui identitas biologis, tetapi juga melalui kemampuan
sosial-ekonomi dilegitimasi secara budaya. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi praktik uang panai dapat
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berfungsi sebagai mekanisme simbolik yang justru akan memperkuat konstruksi narasi maskulinitas
hegemonik dalam suatu dinamika masyarakat (Nuri, 2024; Ahmad, 2025)

Konsep maskulinitas hegemonik merujuk pada bentuk maskulinitas dominan yang memperoleh
legitimasi sosial dan budaya sehingga dianggap sebagai standarisasi ideal bagi laki-laki dalam masyarakat
(Robert W Connell, 2005). Standar ini biasanya menekankan karakteristik seperti kekuatan ekonomi,
kepemimpinan, otoritas sosial, serta kemampuan untuk menjadi penyedia utama dalam keluarga. Dalam
banyak kasus, standar tersebut tidak hanya memengaruhi relasi antara laki-laki dan perempuan, tetapi juga
menciptakan tekanan sosial terhadap laki-laki untuk memenuhi ekspektasi maskulinitas yang ditentukan
oleh norma budaya (Wiwin, 2025). Dalam konteks masyarakat Bugis-Makassar, tekanan sosial tersebut
dapat terlihat dalam praktik penentuan uang panai yang sering kali memiliki nilai sangat tinggi.

Bagi sebagian laki-laki, khususnya generasi muda yang menghadapi kondisi ekonomi yang tidak
stabil, tuntutan uang panai dapat menjadi sumber tekanan sosial dan ekonomi yang signifikan. Fenomena
ini bahkan dalam beberapa kasus memicu berbagai praktik sosial seperti penundaan pernikahan, konflik
keluarga, hingga praktik silariang atau kawin lari dalam masyarakat Bugis-Makassar (Almaida, 2023; Anisa
Yusfa Salsabilah, 2025). Di sisi lain, perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat kontemporer turut
mempengaruhi dinamika praktik budaya tersebut. Globalisasi, modernisasi, serta perubahan kondisi
ekonomi generasi muda telah menciptakan ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan realitas sosial yang
dihadapi oleh masyarakat saat ini. Generasi muda, khususnya laki-laki, sering kali menghadapi dilema
antara mempertahankan tradisi budaya dan menghadapi keterbatasan ekonomi yang semakin kompleks
(Ahmad Rifai, 2022; Dasa Oktaviani BR Ginting, 2023).

Ketegangan ini menunjukkan bahwa praktik budaya seperti uang panai tidak bersifat statis,
melainkan terus mengalami proses negosiasi dan reinterpretasi dalam konteks sosial yang berubah. Dalam
era media digital dan budaya populer, representasi praktik budaya juga semakin banyak diproduksi melalui
media visual seperti film (Prasetiyo, 2022; Julian, 2023). Di tengah dinamika sosial tersebut, media populer
seperti film memiliki peran krusial dalam merepresentasikan serta mengonstruksi perspektif dan cara
pandang masyarakat terhadap praktik budaya tertentu. Film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga sebagai medium representasi sosial yang mampu memproduksi makna dan wacana mengenai
identitas, budaya, serta relasi kekuasaan gender dan politik dalam masyarakat.

Melalui narasi, dialog, dan visualisasi cerita, film dapat merefleksikan realitas sosial dan
membentuk interpretasi baru terhadap praktik budaya yang telah mapan. Film lokal yang mengangkat tema
budaya Bugis-Makassar menjadi salah satu ruang representasi yang menarik untuk dianalisis (Indarwati,
2025). Salah satu film lokal yang mengangkat tema tersebut adalah “Jodoh 3 Bujang”, yang menampilkan
kisah mengenai dinamika pernikahan adat Bugis-Makassar dengan fokus pada persoalan uang panai. Film
ini tidak hanya menghadirkan unsur humor dan komedi, tetapi juga menggambarkan berbagai konflik sosial
yang berkaitan dengan tekanan ekonomi, harga diri laki-laki, serta negosiasi nilai dalam budaya pernikahan
Bugis-Makassar. Film tersebut memperlihatkan bagaimana tradisi uang panai dapat menjadi sumber
konflik serta ruang negosiasi dalam relasi sosial masyarakat (Rinaldi, 2023).
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Gambar 1. Official Poster Film “Jodoh 3 Bujang”
Sumber: StarVision Plus (Instagram @starvisionplus @rhayaflicks)

Tokoh-tokoh dalam film digambarkan menghadapi berbagai dilema antara mempertahankan nilai
tradisi dan menyesuaikan diri dengan realitas sosial ekonomi kontemporer. Dengan demikian, film ini tidak
hanya merepresentasikan praktik budaya secara normatif, tetapi juga membuka ruang diskursif untuk
mempertanyakan standar maskulinitas dan struktur patriarki yang melekat dalam praktik tersebut (Winardi
Aldrian, 2022). Meskipun kajian dan analisa mengenai uang panai telah banyak dilakukan dalam berbagai
disiplin ilmu seperti antropologi, hukum, dan sosiologi, sebagian besar penelitian tersebut masih hanya
berfokus pada aspek normatif dari praktik budaya tersebut. Penelitian ini juga menganalisis bagaimana
makna uang panai direpresentasikan dan dinegosiasikan sebagai simbol budaya dalam relasi kuasa gender
antara laki-laki dan perempuan (Dede Irpan Nawawi, 2023).

Namun, media populer memiliki peran krusial dalam membentuk kesadaran sosial dan diskursus
publik tentang relasi gender dalam masyarakat. Dalam konteks Ilmu Pemerintahan, analisis terhadap
representasi budaya dalam media populer dapat memberikan perspektif baru mengenai bagaimana
kekuasaan dan relasi gender diproduksi dan dinegosiasikan dalam ruang sosial. Film sebagai produk budaya
tidak hanya mencerminkan realitas sosial, tetapi juga dapat menjadi arena diskursif yang mempertemukan
berbagai kepentingan, nilai, dan ideologi dalam masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian
ini akan menganalisis bagaimana film “Jodoh 3 Bujang” merepresentasikan tradisi uang panai dalam
budaya Bugis-Makassar serta bagaimana representasi tersebut berkaitan dengan konstruksi maskulinitas
hegemonik dan normalisasi patriarki dalam masyarakat (Muhammad Aris, 2024; | Subandrio, 2025).

Dengan menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis, penelitian ini berupaya mengungkap
bagaimana narasi, dialog, dan representasi visual dalam film tersebut membentuk makna tertentu mengenai
maskulinitas, patriarki, dan perubahan budaya (Prayogi, 2023). Secara khusus, penelitian ini juga menjawab
pertanyaan mengenai bagaimana film “Jodoh 3 Bujang” menegosiasikan narasi maskulinitas hegemonik
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dan mereinterpretasi normalisasi patriarki dalam budaya pernikahan adat Bugis-Makassar melalui
representasi uang panai (Robert W Connell, 2005). Dalam konteks ini, penelitian diarahkan untuk
memahami bagaimana film sebagai produk budaya populer merepresentasikan relasi kekuasaan gender
yang melekat dalam praktik budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi
maskulinitas hegemonik yang muncul dalam film sebagai bagian dari konstruksi sosial-politik pada
masyarakat Bugis-Makassar.

Selain itu, penelitian ini juga berupaya menilai sejaun mana film lokal dapat berperan sebagai
medium edukasi politik gender yang mampu mendorong refleksi kritis masyarakat terhadap praktik budaya
patriarkal yang selama ini dinormalisasi dalam kehidupan sosial (Wiwin, 2025). Secara akademik,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian gender dan politik,
khususnya dalam memahami hubungan antara budaya lokal, media populer, dan dinamika relasi kekuasaan
gender dalam masyarakat kontemporer (Utaminingsih, 2024). Oleh karena itu, penelitian ini juga
menawarkan perspektif bahwa transformasi nilai patriarki tidak selalu terjadi melalui perubahan struktural
yang bersifat revolusioner, tetapi dapat muncul melalui proses reinterpretasi simbolik yang berlangsung
secara diskursif dalam praktik budaya serta representasi media populer.

KERANGKA TEORETIS
Teori Maskulinitas Hegemonik — Raewyn Connell

Kajian mengenai maskulinitas dalam studi gender berkembang sebagai respons terhadap dominasi
perspektif yang sebelumnya lebih banyak menyoroti subordinasi perempuan tanpa secara komprehensif
menganalisis konstruksi sosial mengenai laki-laki itu sendiri. Dalam perspektif ini, maskulinitas tidak
dipahami sebagai karakter biologis yang melekat secara alami pada laki-laki, melainkan sebagai konstruksi
sosial yang dibentuk melalui relasi kekuasaan, norma budaya, dan praktik sosial dalam masyarakat. Salah
satu pendekatan yang paling berpengaruh dalam kajian maskulinitas adalah teori maskulinitas hegemonik
yang dikembangkan oleh Raewyn Connell. Teori ini menjelaskan bahwa dalam setiap masyarakat terdapat
hierarki maskulinitas yang menempatkan bentuk maskulinitas tertentu sebagai standar dominan yang
memperoleh legitimasi sosial dan budaya (Robert W Connell, 2005).

Maskulinitas hegemonik merujuk pada konfigurasi praktik gender yang memungkinkan dominasi
laki-laki atas perempuan tetap dipertahankan serta memastikan subordinasi terhadap bentuk maskulinitas
lain yang dianggap tidak sesuai dengan standar dominan tersebut. Connell menekankan bahwa maskulinitas
hegemonik tidak selalu diwujudkan melalui dominasi langsung atau kekerasan fisik, melainkan melalui
proses legitimasi kultural yang membuat nilai-nilai maskulin tertentu diterima sebagai norma yang “alami”
dalam masyarakat. Dalam banyak konteks sosial, maskulinitas hegemonik sering dikaitkan dengan atribut
seperti kekuatan ekonomi, otoritas sosial, kepemimpinan, rasionalitas, serta kemampuan menjadi penyedia
utama dalam keluarga. Nilai-nilai tersebut kemudian menjadi standar ideal yang diharapkan dimiliki oleh
laki-laki agar memperoleh pengakuan sosial dalam masyarakat.

Dalam kerangka teori Connell, struktur maskulinitas dalam masyarakat tidak bersifat tunggal,
melainkan bersifat hierarkis dan relasional. Connell mengidentifikasi beberapa bentuk maskulinitas yang
saling berinteraksi dalam struktur sosial, antara lain hegemonic masculinity, complicit masculinity,
subordinate masculinity, dan marginalized masculinity. Maskulinitas hegemonik menempati posisi
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dominan karena memperoleh legitimasi budaya dan institusional, sementara bentuk maskulinitas lainnya
sering kali berada dalam posisi subordinasi (Robert W Connell, 2005). Salah satu aspek penting dalam teori
maskulinitas hegemonik adalah keterkaitannya dengan struktur kekuasaan sosial yang lebih luas.
Maskulinitas hegemonik tidak hanya diproduksi melalui interaksi sosial sehari-hari, tetapi juga melalui
berbagai institusi sosial seperti keluarga, pendidikan, agama, media, dan budaya populer (Asmarani, 2022).

Institusi-institusi tersebut berperan dalam membentuk dan mereproduksi norma maskulinitas yang
dianggap ideal dalam masyarakat. Dalam konteks budaya tradisional, simbol-simbol budaya sering kali
berfungsi sebagai mekanisme reproduksi maskulinitas hegemonik. Praktik budaya tertentu dapat menjadi
sarana legitimasi sosial yang memperkuat standar maskulinitas berbasis kekuatan ekonomi, status sosial,
maupun otoritas patriarkal. Dengan demikian, budaya tidak hanya menjadi arena ekspresi identitas kolektif,
tetapi juga menjadi ruang produksi relasi kekuasaan gender yang kompleks. Dalam masyarakat Bugis-
Makassar, praktik uang panai dalam pernikahan adat dapat dipahami sebagai salah satu simbol budaya
yang berkaitan dengan konstruksi maskulinitas hegemonik (Ahmad, 2025).

Tradisi ini mengharuskan pihak laki-laki memberikan sejumlah uang kepada keluarga perempuan
sebagai bagian dari proses pernikahan adat. Besaran uang panai biasanya ditentukan berdasarkan status
sosial, tingkat pendidikan, serta latar belakang keluarga perempuan. Dalam perspektif teori maskulinitas
hegemonik, praktik tersebut dapat dimaknai sebagai mekanisme simbolik yang menegaskan legitimasi
maskulinitas berbasis kemampuan ekonomi (Robert W Connell, 2005). Laki-laki yang mampu memenubhi
tuntutan uang panai sering dipandang sebagai sosok yang memiliki kehormatan, tanggung jawab, serta
kapasitas ekonomi yang memadai untuk membangun keluarga. Sebaliknya, ketidakmampuan memenuhi
tuntutan tersebut dapat dipersepsikan sebagai bentuk kegagalan dalam memenuhi standar maskulinitas yang
telah dilegitimasi secara budaya (Almaida, 2023).

Namun demikian, Connell juga menekankan bahwa maskulinitas hegemonik bersifat dinamis dan
dapat mengalami transformasi seiring dengan perubahan sosial dalam masyarakat. Perubahan kondisi
ekonomi, modernisasi, serta perkembangan nilai-nilai sosial dapat memunculkan bentuk-bentuk negosiasi
baru terhadap standar maskulinitas yang telah mapan. Dalam konteks ini, maskulinitas tidak selalu bersifat
stabil, tetapi dapat mengalami proses reinterpretasi dan rekonstruksi melalui berbagai praktik sosial dan
representasi budaya. Media populer seperti film memiliki peran penting dalam proses dalam
merepresentasikan serta membentuk wacana mengenai maskulinitas dalam masyarakat. Film tidak hanya
merepresentasikan realitas sosial, tetapi juga berfungsi sebagai arena diskursif yang dapat mereproduksi,
menegosiasikan, atau bahkan mengkritik norma-norma gender yang dominan.

Melalui narasi cerita, karakter tokoh, serta dialog yang ditampilkan, film dapat dapat mereproduksi
norma maskulinitas yang dominan, tetapi juga dapat membuka ruang kritik terhadap standar maskulinitas
yang dianggap problematis (Fitriyani, 2022). Dalam penelitian ini, teori maskulinitas hegemonik digunakan
sebagai kerangka analitis untuk memahami bagaimana film “Jodoh 3 Bujang” merepresentasikan praktik
uang panai dalam budaya pernikahan Bugis-Makassar. Secara khusus, teori ini digunakan untuk
menganalisis bagaimana narasi film tersebut menggambarkan standar maskulinitas yang dilegitimasi
melalui kemampuan ekonomi laki-laki serta bagaimana alur cerita film membuka ruang negosiasi terhadap
standar maskulinitas hegemonik tersebut (Robert W Connell, 2005).

Selain itu, teori ini juga digunakan untuk memahami bagaimana film tersebut mereinterpretasi
makna maskulinitas dalam konteks perubahan sosial yang dialami oleh kalangan generasi muda. Dalam

Dekonstruksi Maskulinitas Hegemonik dan Reinterpretasi Patriarki dalam Budaya Pernikahan Adat Bugis-
Makassar: Analisis Wacana Kritis pada Film “Jodoh 3 Bujang”
(Irawan, et al.)

7 1027



mﬁ elSSN3090-174X & pISSN3090-1367

fiumallimultosialidanliumanioral

kondisi ekonomi yang semakin tidak stabil, standar maskulinitas yang berbasis pada kemampuan ekonomi
sering kali menjadi sumber tekanan sosial bagi laki-laki. Film “Jodoh 3 Bujang” memperlihatkan dinamika
tersebut melalui konflik naratif yang menggambarkan ketegangan antara tuntutan tradisi dan realitas sosial
kontemporer (Febriani Dillawati, 2022). Dengan menggunakan perspektif maskulinitas hegemonik,
penelitian ini berupaya menunjukkan bahwa praktik budaya seperti uang panai tidak hanya merupakan
tradisi adat yang bersifat simbolik, tetapi juga merupakan bagian dari struktur sosial yang mengatur relasi
kekuasaan gender dalam masyarakat.

Analisis terhadap representasi budaya dalam film dapat memberikan pemahaman yang lebih
kompleks mengenai bagaimana nilai-nilai patriarki direproduksi, dinegosiasikan, atau bahkan
direinterpretasi dalam ruang diskursif media populer. Dengan demikian, teori maskulinitas hegemonik
memberikan kerangka analitis yang relevan untuk memahami hubungan antara budaya, gender, dan
kekuasaan dalam konteks masyarakat Bugis-Makassar. Melalui pendekatan ini, penelitian dapat
menganalisis fokus krusial mengenai bagaimana representasi uang panai dalam film tidak hanya
merefleksikan praktik budaya yang telah mapan, tetapi juga membuka kemungkinan interpretasi baru
terhadap identitas maskulin dan relasi gender dalam masyarakat kontemporer (Robert W Connell, 2005).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis untuk
memahami konstruksi makna, relasi kekuasaan, serta representasi gender yang muncul dalam media film
sebagai teks sosial. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada interpretasi terhadap
simbol, narasi, serta praktik diskursif yang membentuk representasi maskulinitas dan patriarki dalam
konteks budaya Bugis-Makassar. Dalam penelitian kualitatif, realitas sosial dipahami sebagai sesuatu yang
dibentuk melalui praktik sosial, bahasa, serta representasi budaya, sehingga analisis tidak hanya berfokus
pada fakta empiris, tetapi juga pada makna yang terkandung dalam teks dan konteks sosial yang
melingkupinya. Pendekatan analitis dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji bagaimana representasi
maskulinitas dan patriarki dibangun melalui narasi film, dialog antar tokoh, serta simbol-simbol budaya
yang muncul dalam alur cerita. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan isi film, tetapi
juga menganalisis bagaimana film tersebut memproduksi dan merepresentasikan wacana mengenai
maskulinitas hegemonik dan relasi gender dalam konteks tradisi pernikahan adat Bugis-Makassar (Prayogi,
2023).

Objek Penelitian

Objek penelitian dalam studi ini adalah film “Jodoh 3 Bujang” yang mengangkat tema budaya
pernikahan adat Bugis-Makassar, khususnya terkait dengan praktik uang panai. Film ini dipilih karena
secara eksplisit menampilkan konflik sosial yang berkaitan dengan tuntutan ekonomi dalam pernikahan
adat, tekanan sosial terhadap laki-laki sebagai penyedia utama dalam keluarga, serta dinamika negosiasi
nilai-nilai budaya dalam masyarakat kontemporer. Sebagai produk budaya populer, film tidak hanya
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai teks sosial yang memuat representasi nilai, ideologi,
serta relasi kekuasaan dalam masyarakat. Oleh karena itu, film dapat dianalisis sebagai ruang diskursif yang
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memperlihatkan bagaimana praktik budaya tertentu diproduksi, direpresentasikan, dinegosiasikan, dan
dimaknai kembali dalam konteks sosial yang lebih kompleks dan komprehensif.
Dalam penelitian ini, fokus analisis diarahkan pada beberapa elemen utama dalam film,
diantaranya:
1) Adegan yang merepresentasikan tradisi praktik uang panai dalam rangkaian proses pernikahan adat.
2) Dialog antar tokoh yang mencerminkan konstruksi maskulinitas dan tekanan ekonomi terhadap laki-

laki

3) Interaksi sosial antara tokoh laki-laki dan perempuan yang menunjukkan dinamika relasi kuasa
gender

4) Representasi konflik-konflik sosial yang muncul akibat tuntutan tradisi budaya dalam pernikahan
adat.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu:
1) Observasi Teks Film
Observasi dilakukan dengan menonton film secara berulang untuk mengidentifikasi adegan,
dialog, serta simbol visual yang berkaitan dengan representasi maskulinitas hegemonik dan praktik
uang panai. Observasi ini bertujuan untuk memahami konteks naratif film secara menyeluruh serta
mengidentifikasi bagian-bagian yang relevan dengan fokus penelitian.
2) Transkripsi Dialog
Dialog-dialog penting yang berkaitan dengan relasi gender, tekanan ekonomi terhadap laki-
laki, serta praktik tradisi uang panai ditranskripsikan secara sistematis. Transkripsi ini kemudian
digunakan sebagai data utama dalam analisis wacana untuk melihat bagaimana bahasa digunakan
dalam membangun makna tertentu mengenai struktur maskulinitas dan patriarki.
3) Studi Literatur
Penelitian ini juga menggunakan studi literatur sebagai sumber data sekunder. Literatur yang
digunakan meliputi penelitian terdahulu mengenai tradisi uang panai, kajian tentang patriarki dan
maskulinitas dalam masyarakat, serta penelitian mengenai representasi gender dalam media. Studi
literatur ini bertujuan untuk memperkuat kerangka konseptual penelitian serta memberikan konteks
akademik terhadap suatu fenomena yang dianalisis.

Teknik Analisis Data

Produks Deskrips
Tek (\likr o/ Analisis Teks)
S -
Kon siem si Tuterpretasi
(Aeso/Analisis Produlesi)
Praktik Wacasa (Diskursif)

Eksplanasi

Peakhik Sosokaltnlar (Mabra/Analisis Sosial)

Gambar 2. Model Tiga Dimensi Critical Discourse Analysis Fairclough
Sumber: Fairclough, 1995
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Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Analisis Wacana Kritis (Critical
Discourse Analysis) yang dikembangkan oleh Norman Fairclough. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami hubungan antara bahasa, kekuasaan, dan struktur sosial dalam
suatu teks. Menurut Fairclough, wacana tidak hanya merupakan bentuk komunikasi linguistik, tetapi juga
merupakan praktik sosial yang berkaitan dengan produksi dan reproduksi relasi kekuasaan dalam
masyarakat. Oleh karena itu, analisis wacana kritis tidak hanya berfokus pada struktur bahasa dalam teks,
tetapi juga pada konteks sosial dan ideologis yang melatarbelakangi produksi teks tersebut (Prayogi, 2023).
Analisis dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga tahapan utama yang dikemukakan oleh Fairclough,
yaitu:

1) Analisis Teks (Text Analysis)

Tahap pertama adalah analisis terhadap teks film yang mencakup dialog, narasi, serta
representasi visual dalam adegan film. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana
bahasa dan simbol digunakan untuk membangun representasi mengenai maskulinitas, patriarki, serta
praktik uang panai.

2) Analisis Praktik Diskursif (Discursive Practice)

Tahap kedua adalah analisis mengenai bagaimana wacana dalam film diproduksi dan
dimaknai oleh audiens. Pada tahap ini, penelitian menganalisis bagaimana narasi film membentuk
interpretasi data tertentu mengenai relasi kuasa gender dan praktik budaya dalam masyarakat.

3) Analisis Praktik Sosial (Social Practice)

Tahap ketiga adalah analisis terhadap hubungan antara wacana dalam film dengan konteks
sosial yang lebih luas. Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana representasi dalam film
berkaitan dengan dinamika sosial, ekonomi, dan budaya dalam masyarakat Bugis-Makassar.

Validitas Data

Untuk memastikan validitas dan kredibilitas penelitian, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi data. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan berbagai sumber data yang digunakan
dalam penelitian, yaitu adegan film, dialog tokoh, serta literatur akademik mengenai budaya Bugis-
Makassar dan konstruksi maskulinitas dalam masyarakat. Triangulasi ini bertujuan untuk meningkatkan
kredibilitas dan konsistensi analisis yang dilakukan. Selain itu, proses interpretasi data dilakukan secara
sistematis dengan menghubungkan temuan empiris dalam film dengan kerangka teori maskulinitas
hegemonik yang digunakan dalam penelitian. Dengan demikian, interpretasi yang dihasilkan tidak hanya
bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki dasar teoretis yang konsisten dalam menjelaskan fenomena
dinamika relasi gender dan representasi maskulinitas dalam budaya pernikahan adat Bugis-Makassar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konstruksi Maskulinitas Hegemonik dalam Representasi Uang Panai

Dalam struktur sosial masyarakat Bugis-Makassar, praktik uang panai dalam pernikahan adat
memiliki makna simbolik yang sangat kuat. Tradisi ini tidak hanya dipahami sebagai bagian dari prosedur
pernikahan adat, tetapi juga sebagai mekanisme sosial yang berkaitan dengan konsep kehormatan keluarga,
status sosial, serta legitimasi identitas maskulin dalam masyarakat (Asrie Dwi Chaesty, 2022; Febriani
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Dillawati, 2022). Besaran uang panai yang diberikan oleh pihak laki-laki kepada keluarga perempuan
sering kali dipandang sebagai indikator kemampuan ekonomi serta ukuran tanggung jawab laki-laki dalam
mempersiapkan kehidupan rumah tangga (Almaida, 2023; Ahmad, 2025).

Dalam perspektif teori maskulinitas hegemonik yang dikemukakan oleh Raewyn Connell, praktik
budaya semacam ini dapat dipahami sebagai mekanisme simbolik yang berfungsi mempertahankan struktur
kekuasaan gender dalam masyarakat. Maskulinitas hegemonik merujuk pada konfigurasi praktik gender
yang menempatkan bentuk maskulinitas tertentu sebagai standar dominan yang memperoleh legitimasi
sosial dan budaya (Robert W Connell, 2005). Standar tersebut biasanya menekankan karakteristik seperti
otoritas sosial, kekuatan ekonomi, serta kemampuan laki-laki untuk menjadi penyedia utama dalam
keluarga.

Gambar 3. Adegan Bapak Meminta Fadly, Kifly, dan Ahmad untuk “Nikah Kembar”
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)

Dalam konteks budaya Bugis-Makassar, praktik uang panai dapat dilihat sebagai simbol yang
merepresentasikan standar maskulinitas hegemonik tersebut. Kemampuan laki-laki untuk memenuhi
tuntutan uang panai sering dipandang sebagai bukti bahwa ia memiliki kapasitas ekonomi, tanggung jawab
moral, serta legitimasi sosial untuk menjadi kepala keluarga. Dengan demikian, maskulinitas tidak hanya
dibangun melalui identitas gender biologis, tetapi juga melalui kemampuan untuk memenuhi ekspektasi
sosial-ekonomi yang dilegitimasi oleh norma adat dan budaya (Ardiansa, 2022; Anggie, 2024; Ruslan,
2024).

Film “Jodoh 3 Bujang” merepresentasikan konstruksi maskulinitas tersebut melalui berbagai
adegan yang menggambarkan tekanan sosial terhadap tokoh laki-laki dalam menghadapi tuntutan uang
panai. Dalam alur cerita, tokoh-tokoh laki-laki digambarkan harus menghadapi berbagai tantangan
ekonomi untuk memenuhi standar pernikahan adat yang berlaku. Ketegangan yang muncul dalam narasi
film memperlihatkan bagaimana keberhasilan atau kegagalan laki-laki dalam mengumpulkan uang panai
tidak hanya berkaitan dengan kemampuan finansial, tetapi juga dengan harga diri dan pengakuan sosial
(Hasyim, 2021).

Representasi ini menunjukkan bahwa maskulinitas dalam masyarakat Bugis-Makassar memiliki
dimensi simbolik yang sangat substansial. Bahkan, uang panai tidak hanya berfungsi sebagai transaksi
ekonomi dalam rangkaian proses pernikahan, tetapi juga sebagai bentuk kapital simbolik yang menentukan
posisi sosial laki-laki dalam struktur masyarakat (Aprilia Rizki Arifah, 2023). Dalam banyak kasus, laki-
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laki yang mampu memenuhi tuntutan uang panai dengan nilai tinggi akan memperoleh legitimasi dan
pengakuan sosial yang lebih besar, baik dari keluarga perempuan maupun dari komunitas sosialnya
(Hamam Nasirudin, 2025).

Namun, representasi tersebut juga memperlihatkan bahwa standar maskulinitas hegemonik yang
dilegitimasi melalui praktik uang panai dapat menimbulkan tekanan sosial yang signifikan bagi laki-laki
(N Zahrum, 2023). Dalam film “Jodoh 3 Bujang”, tekanan ini digambarkan melalui konflik internal para
tokoh laki-laki yang berusaha memenuhi tuntutan budaya di tengah keterbatasan ekonomi yang sedang
mereka hadapi. Situasi ini mencerminkan adanya ketegangan antara ekspektasi budaya yang ideal dengan
realitas sosial-ekonomi yang dialami secara langsung oleh generasi muda (Muhammad Faried Sefthiyan,
2024).

Dari perspektif analisis wacana kritis, film tersebut tidak hanya merepresentasikan praktik uang
panai sebagai tradisi budaya yang bersifat normatif, tetapi juga menghadirkan ruang refleksi kritis terhadap
implikasi sosial dari praktik tersebut. Melalui dialog, konflik naratif, serta interaksi antar tokoh, film ini
memperlihatkan bagaimana standar maskulinitas hegemonik yang dilegitimasi oleh budaya dapat menjadi
sumber tekanan sosial bagi laki-laki dalam masyarakat (Sri Mulyati, 2022; Sugiarti, 2022). Selain itu, film
ini juga menunjukkan bahwa maskulinitas hegemonik tidak selalu bersifat stabil dan tidak dapat
dipertanyakan.

Dalam beberapa adegan, muncul bentuk-bentuk resistensi terhadap standar maskulinitas yang
menempatkan kemampuan ekonomi sebagai aspek indikator kelelakian. Resistensi ini muncul melalui
percakapan antar tokoh yang mempertanyakan relevansi tuntutan uang panai yang terlalu tinggi dalam
konteks kehidupan sosial ekonomi. Dengan demikian, representasi uang panai dalam film “Jodoh 3
Bujang” memperlihatkan dua dimensi yang saling berkaitan. Di satu sisi, praktik tersebut mereproduksi
struktur maskulinitas hegemonik yang menekankan kemampuan ekonomi sebagai indikator utama
legitimasi maskulinitas.

Gambar 4. Adegan Fadly Melamar Nisa dengan Uang Panai hanya 50 Juta
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)

Namun di sisi lain, film juga menghadirkan ruang diskursif yang memungkinkan munculnya Kritik
dan negosiasi terhadap standar maskulinitas yang telah mapan dalam budaya. Melalui representasi tersebut,
film tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai teks sosial yang memperlihatkan
dinamika relasi kekuasaan gender dalam masyarakat. Analisis terhadap film ini menunjukkan bahwa
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praktik budaya seperti uang panai tidak dapat dipahami secara sederhana hanya terbatas sebagai tradisi
adat, tetapi juga sebagai mekanisme simbolik yang berkaitan secara eksplisit dengan konstruksi
maskulinitas dan struktur patriarki dalam masyarakat Bugis-Makassar (Igbal Abdul Rizal, 2024; Maulida
Dyah Nur Utari, 2024).

Krisis dan Negosiasi Maskulinitas dalam Alur Naratif Film

Selain merepresentasikan uang panai sebagai simbol legitimasi maskulinitas hegemonik, film
“Jodoh 3 Bujang” juga menampilkan dinamika sosial yang memperlihatkan adanya ketegangan antara
standar maskulinitas tradisional dengan realitas sosial ekonomi yang dihadapi generasi muda. Ketegangan
ini dapat dipahami sebagai bentuk krisis maskulinitas, situasi ketika individu laki-laki mengalami kesulitan
untuk memenuhi standar maskulinitas yang telah dilegitimasi secara sosial dan budaya. Dalam kerangka
teori maskulinitas hegemonik, standar maskulinitas dominan biasanya menempatkan laki-laki sebagai figur
yang memiliki kekuatan ekonomi, otoritas sosial, serta kemampuan untuk menjadi penyedia utama dalam
keluarga (Ruth Novelia, 2024; Muhammad Robbi Sofyan, 2025).

Namun dalam kondisi sosial ekonomi modern yang semakin kompleks, standar tersebut tidak selalu
dapat dipenuhi oleh semua laki-laki. Perubahan struktur ekonomi, meningkatnya biaya hidup, serta
ketidakstabilan lapangan pekerjaan membuat banyak generasi muda menghadapi kesulitan dalam mencapai
standar maskulinitas yang telah dilegitimasi secara budaya (Muhammad Rizki Fauzan Dewanto, 2025).
Film “Jodoh 3 Bujang” merepresentasikan kondisi tersebut melalui konflik yang dialami oleh tokoh-tokoh
laki-laki dalam menghadapi tuntutan uang panai. Dalam beberapa adegan, tokoh laki-laki digambarkan
mengalami tekanan psikologis dan sosial akibat ketidakmampuan mereka untuk memenuhi besaran nilai
uang panai yang dianggap sebagai syarat utama dalam rangkaian proses pernikahan adat.

Gambar 5. Adegan Nisa Dilamar Laki-Laki Lain dengan Uang Panai 500 Juta
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)

Tekanan ini tidak hanya datang dari keluarga perempuan, tetapi juga dari lingkungan sosial yang
memandang keberhasilan memenuhi uang panai sebagai indikator utama kehormatan laki-laki. Situasi ini
menunjukkan bahwa maskulinitas dalam masyarakat patriarkal sering kali berkaitan erat dengan konstruksi
harga diri dan status sosial laki-laki. Ketika seorang laki-laki tidak mampu memenuhi standar ekonomi
yang ditentukan oleh norma budaya, maka berpotensi mengalami penurunan legitimasi sosial dalam
komunitasnya. Hal ini mencerminkan bagaimana standar maskulinitas hegemonik dapat menjadi sumber
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tekanan sosial yang signifikan bagi laki-laki. Namun demikian, alur naratif dalam film tidak hanya
menampilkan krisis maskulinitas sebagai kondisi yang bersifat statis (Tiara Kiatama, 2025).

Sebaliknya, film ini juga menghadirkan berbagai bentuk negosiasi terhadap standar maskulinitas
yang dominan. Negosiasi tersebut muncul melalui interaksi antar tokoh, dialog yang mempertanyakan
praktik budaya tertentu, serta situasi naratif yang memperlihatkan adanya kemungkinan reinterpretasi
terhadap makna uang panai dalam pernikahan adat (Moch Hasan Hafani, 2025). Salah satu aspek penting
dalam film ini adalah penggunaan unsur humor sebagai strategi naratif untuk menyampaikan kritik sosial
terhadap tekanan patriarki yang dilegitimasi melalui tradisi uang panai. Humor dalam film tidak hanya
berfungsi sebagai elemen hiburan, tetapi juga sebagai mekanisme refleksi sosial yang memungkinkan
audiens untuk melihat kembali praktik budaya yang selama ini dianggap sebagai norma yang tidak dapat
dipertanyakan (Zalfa Regina Aryavega, 2025).

Melalui pendekatan naratif, film “Jodoh 3 Bujang” secara implisit menunjukkan bahwa standar
maskulinitas hegemonik yang berbasis kemampuan ekonomi tidak selalu relevan dengan kondisi sosial
generasi muda saat ini. Tokoh-tokoh laki-laki dalam film digambarkan berusaha mencari berbagai strategi
untuk menegosiasikan tuntutan budaya tersebut, baik melalui kompromi keluarga, reinterpretasi nilai
tradisional, maupun melalui bentuk solidaritas sosial di antara mereka (Ahmad, 2025). Dari perspektif
analisis wacana Kritis, representasi tersebut memperlihatkan bahwa maskulinitas bukanlah identitas yang
bersifat tetap dan tidak berubah. Sebaliknya, maskulinitas merupakan konstruksi sosial yang terus
mengalami proses produksi, reproduksi, dan negosiasi dalam berbagai konteks sosial (Angelique, 2024).

Film sebagai media representasi budaya memainkan peran penting dalam memperlihatkan
dinamika tersebut kepada publik. Selain itu, representasi krisis maskulinitas dalam film ini juga
memperlihatkan adanya perubahan dalam cara generasi muda memaknai tradisi. Jika pada masa lalu tradisi
uang panai dipahami sebagai simbol kehormatan yang tidak dapat dipertanyakan, film ini menunjukkan
bahwa generasi muda mulai melihat tradisi tersebut secara lebih kritis, terutama ketika praktik budaya
tersebut dianggap tidak sejalan dengan realitas sosial ekonomi yang mereka hadapi. Dengan demikian,
krisis maskulinitas yang direpresentasikan dalam film “Jodoh 3 Bujang” tidak hanya menggambarkan
konflik personal tokoh laki-laki, tetapi juga mencerminkan dinamika perubahan sosial dalam masyarakat.

Gambar 6. Adegan Fadly Bertengkar dengan Ahmad dan Kifly
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)
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Ketegangan antara nilai tradisional dan realitas modern menunjukkan bahwa struktur maskulinitas
hegemonik dalam budaya Bugis-Makassar sedang mengalami proses negosiasi yang dipengaruhi oleh
perubahan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya. Melalui representasi tersebut, film ini menghadirkan ruang
diskursif yang memungkinkan audiens untuk merefleksikan kembali hubungan antara maskulinitas,
budaya, dan kekuasaan dalam masyarakat. Dengan kata lain, film tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai medium refleksi sosial yang membuka ruang bagi reinterpretasi nilai-nilai
patriarki dalam konteks masyarakat kontemporer (Salma Sunaiyah, 2025).

Reinterpretasi Patriarki dan Transformasi Simbolik dalam Tradisi Uang Panai

Meskipun praktik uang panai dalam budaya Bugis-Makassar sering dipahami sebagai simbol
legitimasi maskulinitas hegemonik yang berbasis kemampuan ekonomi laki-laki, film “Jodoh 3 Bujang”
tidak sepenuhnya merepresentasikan tradisi tersebut sebagai struktur sosial yang bersifat statis dan tidak
dapat dipertanyakan (Zalfa Regina Aryavega, 2025). Sebaliknya, melalui perkembangan alur naratif dan
dinamika interaksi antar tokoh, film ini memperlihatkan adanya proses reinterpretasi terhadap makna
simbolik uang panai dalam konteks masyarakat kontemporer. Dalam perspektif teori maskulinitas
hegemonik, patriarki tidak selalu dipertahankan melalui dominasi langsung laki-laki terhadap perempuan,
tetapi direproduksi melalui legitimasi budaya yang membuat struktur kekuasaan gender menjadi sesuatu
yang wajar dan alami (Dika Dona Syahputra, 2023; Tania Zahirah Salwa, 2023).

Praktik budaya seperti uang panai dapat berfungsi sebagai mekanisme simbolik yang memperkuat
legitimasi tersebut dengan menempatkan laki-laki sebagai aktor utama dalam struktur ekonomi keluarga.
Namun demikian, teori maskulinitas hegemonik juga menekankan bahwa struktur maskulinitas tidak
bersifat absolut atau tidak berubah. Konfigurasi maskulinitas dalam masyarakat dapat mengalami
transformasi melalui berbagai proses sosial, termasuk perubahan ekonomi, modernisasi, serta munculnya
kesadaran kritis terhadap relasi gender (Yostiani Noor Asmi Harini, 2024). Dalam konteks ini, film sebagai
produk budaya populer dapat berfungsi sebagai ruang diskursif substansial yang memungkinkan
munculnya narasi reinterpretasi terhadap konteks nilai-nilai patriarki yang telah mapan.

Gambar 7. Adegan Fadly Melamar Rifa untuk Menjadi Pengganti Nisa
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)

Dalam film “Jodoh 3 Bujang”, reinterpretasi tersebut terlihat melalui cara narasi film
menggambarkan praktik uang panai tidak hanya sebagai simbol kehormatan laki-laki, tetapi juga sebagai

Dekonstruksi Maskulinitas Hegemonik dan Reinterpretasi Patriarki dalam Budaya Pernikahan Adat Bugis-
Makassar: Analisis Wacana Kritis pada Film “Jodoh 3 Bujang”
(Irawan, et al.)

7 1035



m elSSN3090-174X & pISSN3090-1367

sumber konflik sosial yang memerlukan negosiasi antara berbagai aktor dalam masyarakat. Konflik yang
muncul dalam alur cerita menunjukkan bahwa tradisi uang panai tidak selalu dipahami secara selinear oleh
semua individu dalam masyarakat, terutama oleh generasi muda yang menghadapi realitas sosial ekonomi
yang berbeda dengan generasi sebelumnya (Tiara Kiatama, 2025). Salah satu bentuk reinterpretasi yang
muncul dalam film adalah pergeseran cara memaknai nilai simbolik uang panai. Dengan kata lain,
perubahan nilai dapat terjadi melalui reinterpretasi simbolik terhadap tradisi yang telah ada.

Dalam beberapa adegan, uang panai tidak lagi direpresentasikan hanya sebatas sebagai ukuran
kemampuan ekonomi laki-laki, tetapi juga sebagai simbol komitmen sosial yang dapat dinegosiasikan
melalui kesepakatan antara kedua keluarga. Representasi ini menunjukkan bahwa makna budaya tidak
bersifat tetap, tetapi dapat mengalami perubahan melalui proses interaksi sosial (Anggie, 2024). Selain itu,
film ini juga menghadirkan representasi yang lebih kompleks mengenai peran perempuan dalam proses
pernikahan adat. Dalam banyak praktik patriarki tradisional, perempuan sering diposisikan sebagai objek
dalam struktur sosial yang ditentukan oleh laki-laki dan keluarga. Namun dalam film ini, perempuan tidak
sepenuhnya direpresentasikan sebagai pihak yang pasif dalam proses pernikahan adat.

Melalui beberapa adegan dialog dan interaksi antar tokoh, perempuan digambarkan memiliki peran
dalam mempengaruhi proses negosiasi. Representasi ini menunjukkan adanya bentuk agensi perempuan,
yaitu kemampuan perempuan untuk berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan yang sebelumnya
didominasi oleh laki-laki. Meskipun agensi tersebut tidak secara langsung menggantikan struktur patriarki
yang ada, kehadirannya menunjukkan adanya ruang negosiasi dalam praktik budaya (Febriani Dillawati,
2022). Dalam perspektif analisis wacana kritis, representasi semacam ini dapat dipahami sebagai bentuk
transformasi simbolik terhadap struktur patriarki. Transformasi simbolik merujuk pada perubahan makna
praktik budaya tanpa harus menghapus struktur sosial yang mendasarinya secara radikal.

Kamu itu minimal 3 millar ruplah

Gambar 8. Adegan Rifa Curhat Tentang Lamaran Fadly kepada Bibi Surti
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)

Film “Jodoh 3 Bujang” menunjukkan bahwa perubahan tersebut tidak selalu muncul dalam bentuk
revolusi sosial yang menolak tradisi secara total. Sebaliknya, perubahan sering kali terjadi melalui proses
adaptasi budaya yang memungkinkan masyarakat mempertahankan identitas tradisional mereka sambil
menyesuaikannya dengan kondisi sosial yang berubah. Dalam konteks ini, film memperlihatkan bahwa
praktik uang panai tidak sepenuhnya harus dipahami sebagai simbol patriarki yang menindas, tetapi juga
dapat menjadi ruang negosiasi sosial yang memungkinkan reinterpretasi nilai-nilai budaya. Proses
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reinterpretasi ini menunjukkan bahwa budaya bersifat dinamis dan dapat mengalami transformasi seiring
dengan perubahan sosial dalam masyarakat (Fitriyani, 2022; Almaida, 2023).

Selain itu, representasi tersebut juga memperlihatkan bagaimana generasi muda dalam masyarakat
Bugis-Makassar mulai memaknai ulang tradisi dalam konteks kehidupan modern. Tekanan ekonomi,
mobilitas sosial, serta perubahan pola relasi gender mendorong munculnya perspektif baru terhadap praktik
budaya yang sebelumnya dianggap sebagai norma yang tidak dapat dipertanyakan. Oleh karena itu,
reinterpretasi patriarki yang ditampilkan dalam film “Jodoh 3 Bujang” tidak hanya mencerminkan
perubahan dalam cara individu memaknai tradisi, tetapi juga menunjukkan dinamika transformasi sosial
yang lebih luas dalam masyarakat (Dika Dona Syahputra, 2023). Film ini memperlihatkan bahwa budaya
bukanlah struktur yang statis, melainkan arena sosial yang terus mengalami proses negosiasi makna dalam
masyarakat.

Melalui representasi tersebut, film “Jodoh 3 Bujang” membuka ruang refleksi kritis mengenai
hubungan antara tradisi, maskulinitas, dan relasi kekuasaan gender dalam masyarakat Bugis-Makassar.
Dengan Kata lain, film ini tidak hanya merepresentasikan praktik budaya lokal, tetapi juga menghadirkan
wacana baru yang memungkinkan masyarakat untuk melihat kembali tradisi mereka dalam perspektif yang
lebih reflektif dan kontekstual (Astafi, 2026). Dengan demikian, analisis terhadap film “Jodoh 3 Bujang”
menunjukkan bahwa praktik budaya tidak dapat dipahami hanya sebatas sebagai tradisi adat, tetapi juga
arena sosial yang memuat dinamika relasi kekuasaan gender dalam masyarakat kontemporer.

Film sebagai Medium Edukasi Politik Gender Lokal

Film sebagai produk budaya populer memiliki kemampuan untuk menjangkau audiens yang luas
serta membentuk cara pandang masyarakat terhadap berbagai isu sosial, termasuk isu gender. Melalui narasi
cerita, karakter tokoh, dialog, serta simbol visual yang ditampilkan, film dapat membangun representasi
tertentu mengenai identitas gender, relasi kekuasaan, serta praktik budaya dalam masyarakat. Dengan
demikian, film dapat berfungsi sebagai medium refleksi sosial yang memungkinkan masyarakat untuk
melihat kembali norma-norma sosial yang selama ini dianggap sebagai sesuatu yang wajar dan tidak dapat
dipertanyakan.

Gambar 9. Adegan Flashback yang Membuat Rifa Menerima Lamaran Fadly
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)
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Dalam konteks ini, film “Jodoh 3 Bujang” dapat dipahami sebagai salah satu bentuk media
representasi budaya yang menghadirkan diskursus mengenai relasi antara tradisi, maskulinitas, dan
patriarki dalam masyarakat Bugis-Makassar (Kusnhandar, 2023). Film ini tidak hanya merepresentasikan
praktik uang panai sebagai tradisi pernikahan adat, tetapi juga memperlihatkan berbagai dinamika sosial
yang menyertai praktik tersebut, seperti tekanan ekonomi terhadap laki-laki, konflik generasi, serta
negosiasi nilai dalam masyarakat yang sedang mengalami perubahan sosial (Dasa Oktaviani BR Ginting,
2023; Ahmad, 2025).

Melalui narasi visual, dialog antar tokoh, serta simbol-simbol budaya yang ditampilkan, film dapat
menghadirkan refleksi kritis terhadap realitas sosial yang dihadapi oleh masyarakat. Hal ini membuat film
menjadi medium yang efektif dalam menyampaikan pesan sosial dan budaya kepada masyarakat. Dalam
kasus film “Jodoh 3 Bujang”, pendekatan naratif yang menggabungkan unsur humor, drama sosial, dan
konflik keluarga justru memungkinkan isu yang kompleks seperti halnya relasi patriarki dan konstruksi
maskulinitas disampaikan dengan cara yang lebih mudah dipahami oleh publik (Aprilia Rizki Arifah, 2023).

Dalam perspektif politik gender, representasi semacam ini memiliki implikasi yang krusial untuk
menjadi prasyarat karena dapat mendorong munculnya kesadaran Kritis masyarakat terhadap struktur sosial
yang selama ini dianggap sebagai sesuatu yang absolut, wajar atau tidak dapat dipertanyakan. Dengan
menghadirkan berbagai konflik yang dialami oleh tokoh-tokoh dalam film, narasi film secara tidak
langsung mengajak audiens untuk merefleksikan kembali praktik budaya seperti uang panai serta
dampaknya terhadap relasi sosial dalam masyarakat (Dede Irpan Nawawi, 2023).

Selain itu, film tersebut juga dapat berfungsi sebagai medium edukasi sosial yang memperlihatkan
bagaimana nilai-nilai tradisi, adat, dan budaya dapat mengalami proses negosiasi dalam masyarakat
(Winardi Aldrian, 2022). Dalam konteks film “Jodoh 3 Bujang”, praktik uang panai tidak hanya
ditampilkan sebagai tradisi turun temurun yang harus dipatuhi secara mutlak, tetapi juga sebagai praktik
sosial yang dapat dinegosiasikan melalui aspek romantisasi seperti halnya dialog, kompromi keluarga, serta
pemahaman bersama antara berbagai pihak yang terlibat dalam rangkaian proses pernikahan adat
(Utaminingsih, 2024).

Representasi semacam ini menunjukkan bahwa film memiliki potensi untuk membuka ruang
diskusi mengenai hubungan antara tradisi dan modernitas dalam masyarakat. Dalam banyak kasus, generasi
muda sering kali berada dalam posisi yang dilematis ketika harus menghadapi tuntutan tradisi yang tidak
selalu sejalan dengan kondisi sosial ekonomi yang mereka hadapi (Muhammad Aris, 2024). Film dapat
menjadi medium yang memperlihatkan kompleksitas dilema tersebut serta secara bersamaan menghadirkan
berbagai kemungkinan solusi yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial (Igbal Abdul Rizal, 2024).
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Gambar 10. Ending Film “Jodoh 3 Bujang”
Sumber: StarVision Plus (YouTube StarVisionPlus)

Dalam konteks studi politik lokal, representasi budaya dalam film juga memiliki relevansi penting
karena praktik budaya sering kali berkaitan dengan struktur kekuasaan dalam masyarakat. Tradisi seperti
uang panai tidak hanya memiliki dimensi kultural, tetapi juga berkaitan dengan relasi sosial yang mengatur
posisi laki-laki dan perempuan dalam struktur keluarga dan komunitas (Indarwati, 2025). Dengan demikian,
analisis terhadap representasi budaya dalam film dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai bagaimana relasi kekuasaan gender diproduksi dan dipertahankan dalam masyarakat.

Film “Jodoh 3 Bujang” memperlihatkan bahwa budaya lokal tidak selalu bersifat statis atau tidak
dapat berubah. Sebaliknya, budaya merupakan arena diskursif sosial yang terus mengalami proses
reinterpretasi dan transformasi seiring dengan perubahan kondisi sosial dalam masyarakat. Dengan
menampilkan berbagai konflik antara nilai tradisional dan realitas sosial kontemporer, film ini membuka
ruang bagi audiens untuk melihat bahwa tradisi dapat dimaknai ulang tanpa harus kehilangan makna
substansial dari identitas budaya yang menjadi bagian dari kehidupan masyarakat (Ruslan, 2024; Irwandi
Adi, 2025).

Selain itu, representasi semacam ini juga memiliki potensi untuk mendorong munculnya diskursus
publik mengenai isu gender dalam konteks budaya lokal. Dalam banyak masyarakat, isu kesetaraan gender
sering kali dianggap sebagai konsep modern yang bertentangan dengan nilai tradisional (Julian, 2023).
Namun melalui representasi yang kontekstual dan berbasis budaya lokal, film dapat menunjukkan bahwa
refleksi terhadap relasi gender tidak selalu berarti menolak tradisi, tetapi dapat dilakukan melalui
reinterpretasi nilai budaya yang lebih adaptif terhadap perubahan sosial (Dede Irpan Nawawi, 2023).

Dengan demikian, dalam aspek budaya dan politik kontemporer film “Jodoh 3 Bujang” dapat
dipahami sebagai media populer yang memiliki posisi semakin penting sebagai ruang produksi dan
reproduksi makna sosial serta membentuk kesadaran sosial masyarakat mengenai relasi gender dalam
budaya lokal. Melalui pendekatan naratif yang menggabungkan unsur hiburan, budaya dan refleksi sosial,
film ini membuka ruang diskursif substansial yang memungkinkan masyarakat untuk melihat kembali
praktik budaya mereka dalam perspektif yang lebih analitis, kritis, dan kontekstual (Hamam Nasirudin,
2025).

Film tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai medium representasi yang
mampu membentuk persepsi publik terhadap berbagai isu sosial, termasuk relasi kuasa gender, praktik
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budaya lokal, serta dinamika kekuasaan dalam masyarakat. Dengan menghadirkan representasi yang
reflektif terhadap praktik budaya, film dapat menjadi salah satu sarana edukasi sosial yang mendorong
masyarakat untuk memahami bahwa budaya tidak selalu bersifat tetap, tetapi dapat berkembang melalui
proses dialog dan negosiasi antara berbagai aktor dalam masyarakat (Hasyim, 2021; Asrie Dwi Chaesty,
2022).

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana film “Jodoh 3 Bujang” merepresentasikan
dan menegosiasikan narasi maskulinitas hegemonik serta mereinterpretasi normalisasi patriarki dalam
budaya pernikahan adat Bugis-Makassar melalui simbol budaya uang panai. Dengan menggunakan
perspektif teori maskulinitas hegemonik serta pendekatan Analisis Wacana Kritis, penelitian ini berupaya
memahami bagaimana praktik budaya yang telah lama dilegitimasi secara sosial dapat direpresentasikan
kembali dalam media populer sebagai ruang diskursif yang memuat dinamika relasi kekuasaan gender
dalam masyarakat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa dalam film “Jodoh 3 Bujang”, tradisi uang panai
direpresentasikan sebagai simbol maskulinitas hegemonik yang berkaitan dengan legitimasi ekonomi dan
kehormatan sosial laki-laki dalam masyarakat Bugis-Makassar. Kemampuan laki-laki untuk memenuhi
tuntutan uang panai dalam pernikahan adat tidak hanya dipandang sebagai bentuk tanggung jawab
ekonomi, tetapi juga sebagai indikator utama legitimasi maskulinitas dalam struktur patriarki masyarakat.
Dengan demikian, praktik budaya tersebut berfungsi sebagai mekanisme simbolik yang memperkuat
konstruksi maskulinitas dominan yang dilegitimasi secara kultural.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa representasi tersebut tidak bersifat
sepenuhnya statis. Film “Jodoh 3 Bujang” menghadirkan dinamika naratif yang memperlihatkan adanya
ketegangan antara standar maskulinitas tradisional dengan realitas sosial ekonomi yang dihadapi oleh
generasi muda. Tekanan ekonomi yang berkaitan dengan tuntutan uang panai digambarkan sebagai sumber
konflik sosial yang dapat memunculkan krisis maskulinitas bagi laki-laki yang tidak mampu memenuhi
ekspektasi budaya tersebut. Representasi ini menunjukkan bahwa maskulinitas hegemonik yang
dilegitimasi melalui praktik budaya tidak selalu dapat dipertahankan secara stabil dan konsisten dalam
kondisi sosial yang terus mengalami perubahan.

Selain itu, film ini juga memperlihatkan adanya proses negosiasi terhadap nilai-nilai patriarki yang
terkandung dalam tradisi uang panai. Melalui interaksi antar tokoh serta perkembangan alur cerita, film
menampilkan kemungkinan reinterpretasi terhadap makna simbolik uang panai dalam pernikahan adat.
Reinterpretasi tersebut tidak selalu muncul dalam bentuk resistensi atau penolakan terhadap tradisi, tetapi
lebih merupakan proses transformasi simbolik yang memungkinkan praktik budaya tetap dipertahankan
sambil menyesuaikannya dengan realitas sosial kontemporer. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa
perempuan dalam film tidak sepenuhnya direpresentasikan sebagai aktor pasif dalam struktur patriarki.

Dalam beberapa adegan, perempuan digambarkan memiliki peran dalam proses negosiasi terkait
praktik uang panai, sehingga menunjukkan adanya ruang agensi perempuan dalam dinamika budaya
pernikahan adat. Meskipun representasi tersebut tidak secara langsung menggantikan struktur patriarki
yang ada, kehadirannya memperlihatkan adanya potensi perubahan dalam relasi gender melalui proses
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negosiasi sosial. Selain itu, penelitian ini menegaskan bahwa film sebagai produk budaya populer dapat
berfungsi sebagai medium refleksi sosial yang memiliki potensi edukatif dalam membentuk kesadaran
masyarakat mengenai relasi gender dalam budaya lokal.

Film “Jodoh 3 Bujang” tidak hanya merepresentasikan praktik budaya Bugis-Makassar secara
deskriptif, tetapi juga menghadirkan ruang diskursif yang memungkinkan audiens untuk merefleksikan
kembali hubungan antara tradisi, maskulinitas, dan kekuasaan dalam masyarakat. Dari perspektif akademik,
penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian gender dan politik dengan menunjukkan
bahwa media populer seperti film dapat dianalisis sebagai teks naratif sosial yang memuat representasi
relasi kekuasaan gender dalam budaya lokal.

Selain itu, penelitian ini juga menawarkan perspektif bahwa transformasi patriarki dalam
masyarakat tidak selalu terjadi melalui perubahan struktural yang bersifat revolusioner, tetapi dapat muncul
melalui proses reinterpretasi simbolik terhadap praktik budaya yang telah mapan. Dengan demikian,
analisis terhadap film “Jodoh 3 Bujang” menunjukkan bahwa praktik budaya seperti uang panai tidak dapat
dipahami secara sederhana sebagai tradisi adat semata, tetapi juga sebagai arena sosial yang memuat
dinamika relasi kekuasaan gender dalam masyarakat. Melalui representasi dalam film, tradisi tersebut dapat
dipahami sebagai ruang negosiasi sosial yang memungkinkan masyarakat untuk mereinterpretasi nilai-nilai
budaya dalam konteks perubahan sosial kontemporer.
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